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This study aimed to improve the learning outcomes of class XI MIA SMA Negeri 
5 Pontianak on sound wave material by applying a cooperative learning model 
with the Conceptual Understanding Procedures (CUPs) approach. The research 
used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design. 
Determination of the sample of this study, using intact group random sampling 
with a total of 33 students. The data collection technique used in this study is a 
measurement technique with a measuring instrument in the form of a written test 
in the form of a description question. Wilcoxon test results obtained asymp values. 
Sig. (2-tailed) of 0.000 with α = 0.005. This shows that there is an increase in 
student learning outcomes after the cooperative learning model is applied with 
the CUPs approach to learning. The level of effectiveness obtained is included in 
the high category, namely 6.17. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu bagian 
dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu 
suatu Ilmu yang mempelajari gejala, peristiwa 
atau fenomena alam, serta mengungkap segala 
rahasia dan hukum semesta (Suparno, 2007). 
Mata pelajaran fisika sangat erat kaitannya 
dengan fenomena-fenomena alam dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik perlu mempelajari fisika karena 
setiap manusia tidak akan terlepas dari segala 
kejadian, fenomena, bentuk, sifat, dan gejala 
yang terjadi di alam semesta ini. Tujuan 
pembelajaran fisika di dalam kerangka 
kurikulum 2013 yaitu menguasai konsep dan 
prinsip serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap 
percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
 
teknologi (Permendibud, Nomor 54 Tahun 
2013). 
Mengingat pentingnya dari tujuan mata 
pelajaran fisika, maka perlu adanya kegiatan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 
agar tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dapat tercapai. Pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil apabila terjadi strukturasi perubahan 
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
peserta didik (Suwarni dkk, 2018). Purwanto 
(2010), menyatakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 
peserta didik adalah peran guru. Guru 
berperan besar dalam menyusun model 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan agar peserta didik termotivasi 
untuk berprestasi serta dapat memahami 
pelajarannya dengan baik. Dengan 




maka dapat meningkatkan hasil belajar dan 
partisipasi peserta dalam proses pembelajaran. 
Hasil belajar yang rendah dilaporkan 
pada Programme for International Student 
Assesment (PISA), yaitu studi yang 
memfokuskan pada literasi, matematika dan 
sains pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 
pada bidang sains, Indonesia berada pada 
peringkat 64 dari 72 negara yang berpartisipasi 
(OECD, 2016) dan hasil Trends in Mathematic 
and Science Study, pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa pada bidang sains, 
Indonesia berada di peringkat 45 dari 48 
negara. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan memahami dalam pembelajaran 
sains peserta didik Indonesia masih tergolong 
rendah sehingga perlu mendapatkan perhatian 
khusus pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal yang 
peneliti lakukan di SMA Negeri 5 Pontianak 
diperoleh hasil belajar yang belum optimal. 
Dari data hasil ulangan harian peserta didik 
tentang materi gelombang bunyi yang 
diperlihatkan oleh pihak sekolah, diperoleh 
nilai rata-rata peserta didik masih belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan sebesar 76. Hasil 
wawancara dengan guru fisika SMA Negeri 5 
Pontianak juga mengungkapkan sebesar 
66,4% dari 173 peserta didik kelas XI tidak 
memahami konsep efek Doppler. Peserta didik 
berpikiran bahwa perubahan frekuensi bunyi 
yang didengar pengamat disebabkan oleh 
jaraknya dari sumber, bukan karena gerak 
relatif antara pengamat dan sumber. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan Wittman (2003) 
dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
gelombang bunyi adalah materi yang sulit 
dimengerti karena banyak kesalahan konsep 
dalam memahami persamaannya. Masalah ini 
terjadi disebabkan beberapa faktor, 
diantaranya peserta didik kurang termotivasi 
untuk belajar karena materi pembelajaran 
yang padat harus dicapai dalam waktu singkat, 
kurang bervariasinya model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru, dan guru 
cenderung menggunakan metode ceramah. 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan 
 
menerapkan suatu model pembelajaran yang 
dapat membuat peserta didik berperan aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar. Model 
pembelajaran yang banyak disarankan 
berbagai pakar pendidikan untuk 
memfasilitasi aktivitas peserta didik dalam 
belajar adalah model pembelajaran kooperatif. 
Namun, untuk menghindari adanya peserta 
didik yang memiliki kemampuan tinggi lebih 
mendominasi proses diskusi. Maka perlu 
dilakukan perbaikan dan pembaharuan dalam 
kegiatan belajar. Alternatif perbaikan dan 
pembaharuan yang dapat digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif digabungkan 
dengan pendekatan Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). 
Pendekatan CUPs adalah pendekatan 
yang dirancang untuk membantu 
perkembangan pemahaman konsep-konsep 
yang dianggap sulit oleh perserta didik. CUPs 
berlandaskan pada teori konstruktivisme, yaitu 
pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk berpikir dan mengkonstruksi dalam 
memecahkan suatu permasalahan secara 
bersama-sama, yang didasari pada 
kepercayaan bahwa peserta didik 
mengkonstruksi pemahaman konsep dengan 
memperluas atau memodifikasi pengetahuan 
yang sudah ada sehingga didapatkan suatu 
penyelesaian yang akurat. (McKittrick, 
Mulhall & Gustone, 1999). 
Pembelajaran CUPs melibatkan nilai- 
nilai cooperative learning dan peran aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Menurut Slavin (dalam Sulistiawati, 2013), 
cooperative learning merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana peserta 
didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya 
dalam mempelajari materi pembelajaran. 
Dalam kelas kooperatif, peserta didik 
diharapkan dapat saling membantu, saling 
berdiskusi dan beragumentasi untuk mengasah 
pengetahuan yang telah mereka kuasai 
sebelumnya dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. 
Proses pembelajaran CUPs mendorong 




pandangan mereka sehingga menghasilkan 
partisipasi dan hasil belajar yang baik. 
Pembelajaran CUPs memiliki tiga tahap 
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam 
penelitian ini, yaitu tahap individu, tahap 
diskusi kelompok dan tahap diskusi kelas. 
Tahap individu peserta didik 
dihadapkan pada suatu masalah dan mereka 
dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah 
tersebut secara individu. Tujuan dari tahap 
individu ini adalah memastikan keterlibatan 
setiap peserta didik sebelum proses diskusi 
serta untuk mengetahui pengetahuan awal 
peserta didik. 
Tahap diskusi kelompok peserta didik 
dikelompokkan yang terdiri dari 3 atau 4 
anggota dengan pembagian kelompok 
dilakukan secara heterogen, artinya setiap 
kelompok harus beranggotakan minimal satu 
peserta didik putra dan kemampuan kognitif 
peserta didik dalam satu kelompok juga harus 
konvergen (rendah-sedang-tinggi). 
Tahap diskusi kelas seluruh peserta 
didik mendiskusikan hasil diskusi kelompok 
triplet yang terpasang di depan kelas. 
Lie (2008) mengemukakan bahwa salah 
satu gagasan dari cooperative learning 
(belajar kelompok) yaitu interaksi pribadi para 
perserta didik dan interaksi antara guru dan 
perserta didik dengan membangun 
pengetahuan bersama. Melalui penggabungan 
antara model pembelajaran kooperatif dengan 
 
pendekatan CUPs ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kemampuan pemahaman 
konsep-konsep yang dianggap sulit oleh 
peserta didik serta meningkatkan hasil belajar. 
Apabila belajar berdasarkan pemahaman 
konsep secara menyeluruh, bukan hanya 
sekedar hafalan, pengetahuan yang dimiliki 
perserta didik akan lebih bertahan lama di 
ingatan dan hal tersebut dapat 
mengoptimalkan hasil belajar perserta didik. 
Penggunaan pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CUPs telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Gummah (2014) menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 
sebesar 13,95% dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif teknik Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). Hal ini 
juga didukung oleh penelititan Subarkah 
(2014) yang menyatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan pembelajaran kooperatif 
Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) terhadap hasil belajar kimia. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan bentuk desain eksperimen pre- 
experimental design. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu one 
group pretest-posttest design dengan bentuk 
rancangan seperti pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 
O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 2019/2020 
yang terdiri XI MIA 1 - XI MIA 6 yang 
berjumlah 216 peserta didik. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menngunakan teknik intact group random 
sampling atau pengambilan kelompok 
utuh yang dioilih secara acak. Kelas yang 
(Sugiyono, 2017) 
dipilih untuk menjadi sampel dalam 
penelitian ini ditentukan secara acak 
melalui teknik cabut undi yaitu kelas XI 
MIA 3 yang berjumlah 33 peserta didik. 
Dalam melakukan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs, peneliti menggunakan prosedur 





Tahap Persiapan Penelitian 
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Melakukan studi literatur, (2) Melakukan pra- 
riset di SMA Negeri 5 Pontianak, (3) 
Menyusun desain penelitian, (4) Membuat 
instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi 
soal, soal pre-test dan post-test, (5) Melakukan 
validitas instrumen penelitian, (6) Melakukan 
revisi instrumen penelitian yang telah 
divalidasi, (7) Menguji coba instrumen 
penelitian, (8) Menghitung realibilitas 
instrumen. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Memberikan pre-test, (2) Mengoreksi jawaban 
pre-test, (3) Melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) pada kelas eksperimen, (4) 
Memberikan post-test, (5) Mengoreksi 
jawaban post-test, (6) Menganalisis hasil pre- 
test dan post-test. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
 
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Menganalisis data dan membahas hasil 
penelitian, (2) Membuat kesimpulan 
berdasarkan analisis data, (3) Menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas XI MIA SMA Negeri 5 Pontianak 
pada materi gelombang bunyi dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). 
Adapun kelas yang terpilih yang dijadikan 
kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 3 
tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 33 
peserta didik yang belum mempelajari 
materi gelombang bunyi. Alat ukur berupa 
tes tertulis bentuk soal uraian berjumlah 8 
soal dengan nilai maksimum 100. Berikut 
adalah hasil pretest dan posttest peserta didik 




Tabel 2. Hasil pretest dan posttest peserta didik kelas XI MIA 3 
Keterangan   Pretest   Posttest  
 Nilai Kriteria Nilai Kriteria 
Rata-rata 26,15  94,87  
Nilai Tertinggi 58 Tidak Tuntas 100 Tuntas 
Nilai Terendah 2 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata- 
rata nilai pretest adalah 26,15 dan rata-rata 
nilai posttest adalah 94,87. Nilai tertinggi 
peserta didik pada saat pretest adalah 58 dan 
nilai tertinggi peserta didik pada saat posttest 
adalah 100. Sedangkan nilai terendah peserta 
didik pada saat pretest adalah 2 dan nilai 
terendah pada saat posttest adalah 74. Hasil 
nilai ini dianalisis untuk melihat ada atau 
tidaknya perbedaan kemampuan peserta didik. 
Untuk mengetahui berapa besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diterapkankan model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CUPs maka diperlukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau 
tidak. Jika data berdistribusi normal maka, 
dilanjutkan denagan uji statistic parametrik 
yaitu uji t dan jika data tidak berdistribusi 
normal maka, dilanjutkan dengan uji statistik 
nonparametrik yaitu uji Wilcoxon dan dengan 




peserta didik dan nilai rata-rata posttest peserta 
didik. 
Pada penelitian ini uji normalitas yang 
 
digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 
normalitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rekaptulasi Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-Test 
Tests of Normality 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Pretest .965 33 .346 
Posttest .700 33 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 3 data yang 
digunakan adalah data Shapiro-Wilk. Nilai 
Sig. pre-test 0.346 (0.346 > 0.05) dan post-test 
0.000   (0.000   <   0.05),   maka   data   tidak 
berdistribusi normal. Sehingga uji statistik 
dilanjutkan pada uji statistik non-parametrik 
yaitu uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon ini 
dilihat pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Rekaptulasi Hasil Uji Wilcoxon 
Test Statisticsa 
 Posttest -Pretest 
Z -5.014b 
  Asymp. Sig. (2-tailed)  .000  
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikansi 
asimtot untuk uji dua sisi adalah 0.000, berada 
dibawah 0.05 (0.00 < 0.05). Artinya terdapat 
peningkatan secara signifikan pada hasil 
belajar peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs pada pembelajaran. 
Hasil perhitungan effect size diperoleh 
nilai sebesar 6,17 dikategorikan tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan CUPs efektif 
dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
XI MIA 3 SMA Negeri 5 Pontianak pada 
pokok bahasan gelombang bunyi. 
 
Pembahasan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: (1) Hasil belajar peserta 
didik sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs tentang gelombang bunyi; (2) Besar 
efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan CUPs tentang 
gelombang bunyi. 
 
Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum 
dan Setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif dengan 
Pendekatan CUPs 
Pada pertemuan pertama peserta didik 
diberikan pretest selama 2 jam pelajaran. Dari 
nilai pretest didapat nilai peserta didik dengan 
rata-rata sebesar 26,15 dikategorikan rendah, 
hal ini dapat dilihat bahwa kurangnya 
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 
fisika pada materi gelombang bunyi. Pada 
pertemuan kedua dan ketiga peneliti 
memberikan perlakuan dalam proses 
pembelajaran. Peneliti memberikan apresepsi 
dan motivasi serta tujuan dari pembelajaran 
yang berkaitan dengan materi gelombang 




kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti. 
Kegiatan inti dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan adalah peneliti membagikan lembar 
kerja peserta didik (LKPD) individu yang 
dikerjakan secara individu terlebih dahulu, 
kemudian peserta didik dikelompokkan secara 
heterogen, selanjutnya peneliti membagikan 
LKPD kelompok yang didiskusikan secara 
berkelompok, peneliti membimbing dan 
mengawasi jalannya diskusi kelompok tetapi 
tidak terlibat dalam diskusi. Setelah peserta 
didik selesai berdiskusi peneliti meminta 
perwakilan setiap kelompok untuk 
menempelkan hasil diskusinya di depan kelas, 
peneliti melihat kesamaan dan perbedaan dari 
hasil diskusi masing-masing kelompok, 
peneliti meminta kelompok yang hasil 
diskusinya dapat mewakili beberapa jawaban 
dan meminta anggota kelompoknya 
menjelaskan hasil diskusinya, sedangkan 
kelompok yang tidak mempresentasikan harus 
memberikan tanggapan. Setelah itu, peneliti 
melakukan evaluasi untuk merumuskan 
jawaban yang benar dan disertai penjelasan. 
Setelah kegiatan inti selesai, peneliti 
memberikan penghargaan kepada setiap 
kelompok untuk memotivasi peserta didik dan 
peneliti menutup pembelajaran dengan 
berdoa. Pada pertemuan terakhir setelah 
diberikan pembelajaran, peserta didik 
diberikan posttest untuk melihat ada atau tidak 
peningkatan dalam proses pembelajaran. 
Setelah diberikan posttest didapat nilai peserta 
didik meningkat. 
Dalam hal ini hasil belajar peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan sebesar 
26,15 dikategorikan rendah pada pretest. Hal 
ini disebabkan peserta didik kurang 
memahami pelajaran fisika khususnya pokok 
bahasan gelombang bunyi dan belum 
diterapkannya model pembelajaran kooperatif 
dengan pendekatan CUPs. Setelah diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs, hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan secara signifikan. Persentase 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
sub materi efek dopler sebesar 72,48% dan 
pada sub materi intensitas dan taraf intensitas 
 
bunyi sebesar 64,96%. Rata-rata hasil belajar 
peserta didik mengalami peningkatan sebesar 
68,72. 
 
Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif dengan Pendekatan CUPs Pada 
Materi Gelombang Bunyi Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik 
Perhitungan effect size dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 
model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan CUPs terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 5 
Pontianak pada materi gelombang bunyi. 
Sebelum menghitung effect size, terlebih 
dahulu mengetahui nilai beberapa variabel 
dalam perhitungan effect size. Adapun 
variabel yaitu nilai rata-rata skor pretest 
sebesar 26,15, nilai rata-rata skor posttest 
sebesar 94,87 dan standar deviasi gabungan 
sebesar 10,95. Kemudian, nilai rata-rata 
posttest dikurang nilai rata-rata pretest dan 
dibagi dengan standar deviasi gabungan, 
sehingga diperoleh hasil perhitungan effect 
size sebesar 6,17 yang termasuk golongan 
tinggi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar tentang gelombang bunyi peserta didik 
kelas XI MIA SMA Negeri 5 Pontianak. 
Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik 
yang dari nilai rata-rata posttest lebih besar 
daripada nilai pretest yakni dari 26,15 menjadi 
94,87. Efektivitas pembelajaran model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs terhadap hasil belajar peserta didik 
sebesar 6,17 (kategori tinggi) yang 
memberikan pengaruh besar dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan pada 




memberikan saran sebagai berikut: (1) Guru 
diharapkan mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs dalam proses kegiatan belajar mengajar 
sebagai alternatif pembelajaran agar peserta 
didik tidak jenuh, (2) Kepada peneliti atau 
guru yang ingin menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
CUPs dalam proses kegiatan belajar mengajar 
diharapkan menilai pada ranah kognitif dan 
afektif, (3) Kepada peneliti yang ingin 
melakukan penelitian seperti ini disarankan 
untuk menyempurnakan kelemahan- 
kelemahan dalam penelitian ini agar diperoleh 
hasil yang lebih baik, karena penelitian ini 
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